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ABSTRACT

Every person has a tendency to love something and do a deep research into that activity. Daily routine
drains energy of the people. That is why, hobby, such as taking care of pets become a refreshing activity
that ‘recharge’ the energy that has been depleted. Pet hobby has become a trend and spreads to even
remote areas, especially Blitar City. Communities such as Munchkin Minuet Cats, Brotherhood Gamedog
(BROGAD), Kucing Addict, KDC and Canine were born in Blitar, but the facilities for fulfilling the needs
of both pet dogs and cats are extremelyy limited. Only some pet food outlets and animal clinics which were
not enough to complete the needs in one place (one stop service). That is why The Interior Design of Pet
Medicare in Blitar City is going to answer that problem. Pet Medicare is there with many facilities that
includes Medic, Care, Playspace, Meeting and Store that combine origami design theme with contemporary
style. Origami that famous for its animal forms is packed with contemporary style which is so up-to-date

and make it an interesting place for pet-lovers, veterinarians, and also animal owners.
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PENDAHULUAN

Modernisasi pada akhirnya memberikan
dampak pada berbagai aspek. Dari sisi
ekonomi tentunya modernisasi memberikan
dampak pada kemajuan system ekonomi
masyarakat Indonesia saat ini. Selain sektor
ekonomi, dampak modernisasi juga dirasakan
pada bidang sosial. Setiap orang memiliki
kecenderungan untuk menyukai suatu hal dan
mendalaminya dengan bentuk berkegiatan.
Salah satu dari sekian banyak hobi yang ada
di masyarakat saat ini yang cukup menyita
perhatian adalah kegemaran terhadap hewan
peliharaan. Kegiatan masyarakat yang padat
menimbulkan rasa jenuh sehingga kegiatan
hobi tersebut dapat menjadi penghilang rasa
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penat setelah beraktivitas pekerjaan.

Umumnya hewan peliharaan yang diminati
adalah anjing dan kucing, meskipun pada
perkembangannya mulai muncul minat pada
hewan lain seperti reptil, dan beberapa jenis
unggas. Saat ini memiliki hewan peliharaan
tidak hanya sebagai penyalur hobi maupun
sebagai teman, namun membawa keuntungan
karena hewan yang dipelihara tak jarang
memiliki nilai ekonomi yang tinggi jika
diperjualbelikan. Kegiatan hobi memelihara
hewan peliharaan terjadi di berbagai tempat.
Jika mulanya kegiatan semacam ini diikuti
oleh kalangan warga perkotaan besar dan
berkesan elit, namun saat ini kegiatan tersebut
telah menyebar bahkan di daerah-daerah kecil
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di Indonesia, dengan peminat yang semakin
beragam tentunya.

Kegiatan semacam ini di Blitar ini mulai
terlihat dan telah berdiri beberapa komunitas
yang menjadi wadah kegiatan hobbies,
mereka Munchkin Minuet Cats, Brotherhood
Gamedog (BROGAD), Kucing Addict , KDC,
Canine, yang berada di Blitar dan sekitarnya.
Akan tetapi hanya terdapat beberapa outlet
penjual makanan hewan, dan beberapa klinik
dokter hewan dengan tempat yang terpisah.
Seiring dengan munculnya minat masyarakat
terhadap hobi tersebut, maka dipandang perlu
adanya fasilitas yang mampu mencangkup
segala kebutuhan terkait hewan peliharaan
dalam satu tempat (one stop service). Melihat
potensi pasar di Blitar yang mayoritas adalah
peminat hobi pemelihara kucing dan anjing,
maka Pet Medicare ini terfokus pada pelayanan
kebutuhan hewan peliharaan anjing dan
kucing. Mengutip sebuah pernyataan mengenai
pentingnya pelayanan kesehatan pada hewan
berikut,

“Dewasa ini masalah kesehatan

hewan harus dipandang sebagai masalah
kesehatan semesta, yang memerlukan

pendekatan paradigma “one world,
one health, one medicine”. Hal ini
mengandung  implikasi  pentingnya

penyelesaian masalah kesehatan hewan
secara tuntas dan berkesinambungan
dalam suatu sistem kesehatan hewan
nasional” !

maka perancangan Pet Medicare adalah sebuah
solusi bagi para hobbies di Blitar, khususnya
pemelihara anjing dan kucing dalam memenuhi
kebutuhan peliharaannya. Maka perancangan
Pet Medicare adalah sebuah solusi bagi para
hobbies di Blitar, khususnya pemelihara
anjing dan kucing dalam memenuhi kebutuhan
peliharaannya.

1 Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 02/Permentan/
OT.140/1/2010 tentang Pedoman Pelayanan Jasa Medik
Veteriner
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Persyaratan Minimal untuk Fasilitas
Kategori Klinik Hewan adalah Ruang
Pelayanan yang terdiri atas Ruang Tunggu,
Ruang Periksa, Ruang Tindakan, Ruang
Preparasi, Ruang Operasi, dan Ruang Rawat
Inap. Ruang penunjang terdiri dari Ruang Cuci
Alat dan Kain Operasi, Ruang Rapat, Ruang
Perpustakaan, dan Ruang Obat. Jasa pelayanan
meliputi konsultasi dan terapi, vaksinasi,
operasi (minor, mayor), rawat inap dan isolasi,
pemeriksaan labratorium, UGS, Xray, UGD.?

Dari kutipan di atas, maka perlu adanya
fasilitas yang mampu mengakomodir segala
kebutuhan hewan peliharaan dalam satu tempat.
Oleh karena itu pada Pet Medicare disediakan
beberapa fasilitas seperti grooming  untuk
memenubhi fasilitas kecantikan dan kebersihan
tubuh hewan peliharaan, Medic Area untuk
memenuhi fasilitas pelayanan medis yang
terdiri dari ruang konsultasi, ruang operasi,
X-Ray, Laboratorium. Store Area sebagai area
untuk transaksi penjualan yang menyediakan
berbagai keperluan hewan peliharaan dari
makanan, obat-obatan, hingga kebutuhan lain
seperti kandang, pakaian dan aksesoris.

Site plan Pet Medicare adalah di Jalan
Batanghari, Kota Blitar. Daerah ini terletak di
pinggiran kota, sehingga udara di daerah ini
jauh dari pengaruh polusi. Selain itu letaknya
yang tidak berjauhan dengan Pasar Hewan
Blitar, menjadi nilai tersendiri bagi para hobbies
untuk memenubhi fasilitas yang dibutuhkannya.

Fasilitas pelayanan kesehatan tentu harus
mengutamakan faktor higenis namun tetap
nyaman baik bagi pengunjung (pemilik hewan),
pengelola, maupun pasien (hewan). Selain itu,
suasana yang bersih dan nyaman juga mampu
menstimulasi kesembuhan bagi hewan yang
sakit. Guna mendukung hal tersebut, perlu

2 Peraturan Menteri Pertanian No.2. (2009). Pe-
doman Pelayanan Jasa Medik Veteriner
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adanya sebuah konsep desain yang menarik
sehingga mendukung aktivitas dan citra Pet
Medicare dengan tema origami. Origami pada
saat ini dikenal memiliki beragam bentuk
dengan skema warna yang beragam, sehingga
sangat cocok membawakan suasana ceria pada
Pet Medicare. Suasana ceria akan memberikan
kenyamanan bagi hewan peliharaan dan
memicu kesembuhan bagi pasien (hewan
peliharaan).

Perancangan Pet Medicare di Kota
Blitar merupakan wujud dari kepedulian
terhadap kebutuhan akan fasilitas kesehatan
khusus untuk hewan peliharaan yang sampai
saat ini belum terpenuhi secara maksimal.
Maraknya masyarakat Blitar saat ini yang mulai
berbondong-bondong mengikuti frend®. Untuk
mewujudkan hal tersebut diperlukan beberapa
pendekatan untuk menemukan pemecahan
masalah desain. Pendekatan yang dipilih
meliputi

4‘ RECREATION H PLAYSPACE ‘

\ CARE AREA I

MEE‘I‘J.'NG‘
4‘ INFORMATION
RECEPTION

SHOP STORE AREA

LAVATORYI

4‘ SERVICE }—E LAUNDRY
PANTRY

Skema 01. Skema Pembagian arca
berdasarkan pendekatan fungsi

SURGERY ‘

{ X-RAY
. LABORATORY
PHARMACY

‘ GROOMING ‘

PET MEDICARE

3 tren /trén/ n gaya mutakhir; mengetren/
me-nge-tren/ a bergaya mutakhir; bergaya modern:
(Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke I11, (Jakarta,
Balai Pustaka). Hal 1210 )
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a. Rekreasi

Berupa Playspace untuk mengantrikan
hewan peliharaan sebelum menerima layanan
perawatan. Area ini berupa Dog Room atau Cat
Room yang didesain khusus agar hewan yang
berada di dalamnya dapat leluasa bermain
seperti tingga di rumahnya sendiri.

b. Medis
1. Surgery

Surgery atau bedah adalah area untuk
memberikan tindakan medis berupa
bedah, terdiri dari ruang bedah, ruang
intensif (untuk perawatan pasca
operasi), ruang isolasi, dan ruang
dokter untuk keperluan konsultasi
dan pemeriksaan. Area ini tentu saja
akan dipisah dan dikelompokkan
berdasarkan jenis hewan yang akan
memperoleh perawatan.

2. Radiology

Radiology adalah area khusus
yang diperuntukkan untuk keperluan
pengambilan foto rontgen menggunakan
radiasi sinar X. Persyaratan ruang untuk
Rekam X-Ray diatur secara resmi dalam
Perka BAPETEN No. 08 Tahun 2011.%

3. Laboratory

Area khusus untuk uji laborat guna
menentukan diagnosa terhadap suatau
kasus secara valid. Area ini memerlukan
privasi sehingga bersifat tertutup dan
harus terjaga kesterilannya.

4. Pharmacy

Area ini merupakan tempat staf

4 BAPETEN (Badan Pengawas Tenaga
Nukir) Pedoman layanan perizinan Radiodiagnostik
dan Intervensional. Direktorat Perizinan Fasilitas Kese-
hatan dan zat Radioaktif.2014. Hal : 16
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farmasi meracik obat sesuai resep yang
dituliskan dokter. Bagian ruang ini
termasuk area privat yang tidak dapat
diakses oleh sembarang pengunjung.

c. Care Area

Terdiri dari ruang untuk
memberikan pelayanan Grooming basah
dan kering, dimana Grooming basah
pelayanannya  berupa  pembersihan
dengan air (mandi), sedangkan Grooming
kering kegiatannya berupa kegiatan
kering seperti cukur, potong, dan styling.

d. Information
1. Meeting Hall

Ruang yang digunakan  untuk
mengadakan pertemuan, melakukan
Workshop dan seminar.

2. Reception Area

Area penerimaan atau resepsionis,

sebagai  pusat  informasi  dan
administrasi.

3. Meeting Room
Ruang  ini  digunakan  untuk

mengadakan pertemuan berupa rapat
yang bersifat internal.

e. Service

Terdiri dari ruangan Pantry, Laundry,
dan Lavatory

Pendekatan Ergonomi

Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari
ilmu terapan yang berusaha untuk menyerasikan
pekerja dengan lingkungan kerjanya atau
sebaliknya, dengan tercapainya produktifitas
dan efisiensi yang setinggi-tingginya melalui
pemanfaatan manusia seoptimalnya. Sasaran
ergonomi adalah agar tenaga kerja dapat
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mencapai prestasi kerja yang tinggi (produktif)
tetapi dalam suasana yang aman dan nyaman.’

Adapun fasilitas ruang dan pendukung
ruang yang dibutuhkan perancangan Interior
Pet Medicare di Blitar adalah Reception Area,
Office, Medic Area, Locker, Care Area, Pantry,
Store, Lavatory, Meeting hall, Meeting Room

Pendekatan Tema/Gaya

Tema Perancangan Desain Interior Pet
MedicarediBlitaradalah Origami menggunakan
gaya kontemporer yang menonjolkan bentuk
unik, diluar kebiasaan, atraktif dengan
permainan warna yang menjadi modal utama
dalam menciptakan daya tarik bangunan.
Kontemporer berasal dari kata “co” (bersama)
dan “tempo” (waktu) sehingga kontemporer
secara tematik merefleksikan waktu yang telah
dilalui, begitu pula dengan desain sehingga
berkesan kreatif dan modern. Kata kontemporer
sendiri bisa diartikan sebagai sesuatu yang
serba uptodate, ditandai dengan perubahan
desain yang selalu berusaha menyesuaikan
dengan waktu dan eranya. Perubahan desain itu
diringi oleh perubahan bentuk, tampilan, jenis
material, proses pengolahan, dan teknologi
yang dipakai.®

Pendekatan Warna

Berikut beberapa pemilihan warna cerah
yang disimpulkan berdasarkan analisa tema
dan gaya yang nantinya akan menjadi colour
scheme dalam perancangan Pet Medicare di
Blitar:

5 Sunarmi, Ergonomi dan Aplikasinya
pada Kriya (Surakarta: STSI Surakarta,2001), hal 4.
6 D Susanti. Pusat Fashion Kontem-

porer Yogyakarta. (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, 2011) Hal: 21
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Tabel 01. Efek Psikologis Warna Menurut Faber Barren oAT
dan John F. Pile (Sumber: Darmaprawira 2002)

Warna Effect

Kuning | Gembira, humor | Gambar(2 penetiatan wama padauchng

PEMBAHASAN

m Bersih, terbuka, dan terang

Hitam Martabat, kesan berat, formal

a3

"

Penglihatan kucing terbatas pada warna biru dan
abu-abu, sementara yang lain percaya bahwa
penglihatan mata kucing mirip dengan anjing,
tetapi dengan corak dan saturasi warna yang
kurang kaya. Sedangkan pada anjing Semua
benda berwarna kuning, hijau, atau oranye
muncul dalam berbagai warna kuning atau
kuning-coklat. Ungu, yang terdiri atas merah
dan biru, tampak seperti biru murni di mata
anjing karena mereka tidak dapat menafsirkan
komponen merah. Rona biru-hijau laut dan
perairan lainnya akan tampak sebagai abu-abu
di mata anjing.

Gambar 04. Rencana Lantai Pet Medicare

Gambar 01 penglihatan warna pada anjing
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Gambar 05. Rencana Ceiling Pet Medicare

Penerapan Desain

1. Reception Area

Gambar 06. Reception Area

Dinding ruang menggunakan batu
bata plesteran dengan finishing cat dengan
warna putih dan abu-abu. Pemilihan warna ini
berdasarkan konsep gaya kontemporer yang
mengusung warna-warna netral sebagai warna
penyeimbang. Beberapa elemen penunjang
pada dinding berupa petunjuk arah dipasang
pada area menuju grooming anjing dan kucing.
List lantai menggunakan material keramik
warna netral yaitu hitam.

2. Store

Material lantai yang dipilih untuk area
ini adalah glossy ceramics tiles dengan skema
warna gradasi dari kuning ke jingga. Penataan
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pola lantai berupa permainan bentuk kotak
yang diulang dari rapat ke renggang. Penataan
pola lantai yang demikian digunakan untuk
memberikan perbedaan yang mencolok pada
area display barang. Kombinasi material seperti
lantai keramik digunakan sebagai penanda
area sirkulasi. Penataan barang diatur terpisah
berdasarkan jenisnya, dari peralatan, aksesoris,
makanan, produk perawatan, hingga obat-
obatan.

——— - )

|

Gambar 07. Store Area

Area Store pada Perancangan Interior
Pet Medicare di Kota Blitar ini menggunakan
material kaca pada beberapa dinding luar
setebal 10mm. hal ini digunakan untuk
memaksimalkan cahaya matahari yang masuk
ke dalam ruangan (pencahayaan alami)
pada siang hari. Warna dinding yang dipilih
adalah gradasi warna kuning ke jingga yang
disesuaikan dengan psikologi warna, dimana
warna kuning merupakan warna yang menarik
perhatian, sehingga pengunjung akan tertarik
untuk datang ke tempat ini.

Gambar 08 . Pilihan warna dinding pada Store Area
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Ceiling menggunakan material
gypsumboard sebagai material utama, dengan
aksen pola menyerupai lipatan kertas origami
pada downceiling. Downceiling menggunakan
finishing hpl sheet dengan beberapa warna yang
berbeda untuk mempertajam bentuk pola.

3. Area Perawatan
a. Area Perawatan untuk Kucing

Area perawatan untuk kucing merupakan
area khusus untuk memberikan perawatan
grooming pada kucing. Pada area ini terdiri
dari beberapa ruang yaitu, salon hewan, ruang
memandikan hewan, ruang konsultasi, ruang
pengeringan, dan area outdoor untuk bermain
hewan peliharaan. Material lantai yang
digunakan pada area ini adalah lantai /inoleum
dengan crak menyerupai kayu parket pada
area salon hewan. Pada hall dan area basah
menggunakan material granit dengan gloss
finishing untuk menunjang kesan bersih. Pada
area bermain menggunakan rumput sebagai
material penutup yang dikombinasikan dengan
area sandbox dibeberapa sisi.

Dinding menggunakan batu bata
plesteran dengan finishing cat dinding. Pilihan
warna dinding pada area ini menggunakan
acuan dari skema warna Nippon Paint Colour
Collection cool, clear, and confident. Pilihan
warna ini memberikan efek sejuk dan tenang
pada ruangan sehingga cocok diaplikasikan
pada area ini.

Easy Wash

ol
Clear Water 1124  Peace 8109

Secbrecze 1126

Gambar 09 Pilihan warna dinding pada Care Area

Pada bagian ceiling menggunakan
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material gypsumboard Ceiling menggunakan
material  gypsumboard  sebagai  material
utama, dengan aksen berupa softfurnishing
berpola perulangan bentuk segitiga dengan
permainan warna netra (hitam, putih, abu-abu)
memunculkan tema pad area ini.

Gambar 10. Care Area

b. Area Perawatan untuk Anjing

Area perawatan ini merupakan area
khusus untuk memberikan perawatan grooming
pada anjing. Pada area ini terdiri oleh beberapa
ruang yaitu, salon, area basah (memandikan
hewan), ruang konsultasi, ruang pengeringan,
dan area outdoor untuk bermain hewan
peliharaan. Material lantai yang digunakan pada
area ini adalah lantai /inoleum dengan warna
natura seperti beige area salon hewan. Pada hall
dan area basah menggunakan material granit
dengan gloss finishing untuk menunjang kesan
bersih. Pada area bermain kobinasi material
rumput, batuan, dan pasir yang merupakan
media bermain favorit hewan peliharaan.
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Gambar 11. Care Area

Dinding menggunakan batu bata
plesteran dengan finishing cat dinding. Pilihan
warna dinding padar area ini memadukan dua
skema warna Dewy blue dan Green lush dari
Nippon Paint Colour Collection. Pilihan warna
biru memberikan efek sejuk dan tenang pada
ruangan sehingga cocok diaplikasikan pada
area ini. Warna hijau-kuning memberikan
suasana natural, nyaman, dan tenang. Hal ini

disesuaikan dengan psikologi hewan (anjing).

Tart Twist 8163 Green Tea 3154 Willow Green 5028

Sprout 1122 Citrus 1157 Lettuce 3149

Gambar 12. Pilihan warna dinding pada Care Area

Pada bagian ceiling menggunakan
material gypsumboard Ceiling menggunakan
material gypsumboard sebagai material
utama. Area ini pengisi ruang berupa peralatan
grooming sudah sudah memenuhi ruangan,
sehingga untuk memberikan efek ringan
ceiling sengaja dibiarkan kosong.
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4. Area Medis
a. Area Medis Khusus Kucing

Area medis ini merupakan area khusus
kucing. Pada area ini terdiri oleh beberapa
ruang yaitu, ruang periksa/ konsultasi, ruang
isolasi, ruang bedah, ruang perawatan intensif/
pasca operasi. Material lantai yang digunakan
pada area ini adalah lantai ceramics tile dengan
gloss finishing untuk menunjang kesan bersih.

Gambar 13. Pilihan warna dinding pada Medic Area

Dinding menggunakan skema warna
dari katalog Nippon Paint sebagai acuan
warna. Dipilih warna-warna bernuansa tosca
yang merupakan percampuran dari hijau dan
biru, sesuai dengan psikologi warna. Untuk
menonjolkan tema pada beberapa sisi dinding
menggunakan teknik decorative wall paint
mengunakan pola menyerupai lipatan-lipatan
kertas.

| Turf Green 9028 BrightJade 40814  Aguarine ©0812 New Blue 3148

Gambar 13. Pilihan warna dinding pada Reception Area

Ceiling menggunakan material
gypsumboard sebagai material utama, dengan
aksen pola menyerupai lipatan kertas origami
pada downceiling. Downceiling menggunakan
finishing hpl sheet dengan beberapa warna
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yang berberda untuk mempertajam bentuk
pola.

b. Area Medis Khusus Anjing

Area medis ini merupakan area khusus
anjing. Pada area ini terdiri oleh beberapa
ruang yaitu, ruang periksa/ konsultasi, ruang
isolasi, ruang bedah, ruang perawatan intensif/
pasca operasi. Material lantai yang digunakan
pada area ini adalah lantai ceramics tile dengan

gloss finishing untuk menunjang kesan bersih.

Night Jewels 2™
Satinwood

Gambar 14. Pilihan warna dinding pada Medic Area

Dinding menggunakan skema warna
dari katalog Dulux National sebagai acuan
warna. Dipilh nuansa warna hijau dipadukan
dengan warna netral memberikan nuansa sejuk
dan tenang namun tetap menarik perhatian.
Pada bagian ceiling menggunakan material
gypsumboard Ceiling menggunakan material
gypsumboard sebagai material utama.

Gambar 15. Pilihan warna dinding pada Medic Area

1. Office
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Gambar 16. Pilihan warna dinding pada Office

Dinding office menggunakan material
bata plesteran dengan finishing cat putih.
Dinding bagian bawah dilapisi batu alam
setinggi 1m. List lantai menggunakan material
kayu. Pada salah satu sudut ruang menggunakan
batu bata ekspos sebagai aksen.

Gambar 17. Pilihan warna dinding pada Medic Area

1. Meeting Room

Gambar 18. Meeting Room

Pada altenatif I menggunakan dinding
batu bata plesteran dengan finishing cat tembok
warna [light blue. Dinding dikombinasikan
dengan panel akustik dari Baux berbentuk
pyramid yang ditata sebanyak sepertiga bidang
dari dinding dilanjutkan dengan panel pvc yang
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sedikit glossy berwarna toska, sedangkan pada
dinding lainnya menggunakan kaca sebagai

material agar ruangan tampak luas.

Absolute White

Gambar 19. Pilihan warna dinding pada Meeting Area

1. Meeting Hall
i _. - - .

Gambar 20. Pilihan warna dinding pada Meeting Hall

Dinding menggunakan batu bata
plesteran dengan finishing cat tembok berwarna
putih dan abu-abu. Sepertiga bidang dinding
dipasang panel akustik dari Baux yang dipasang
secara khusus agar tidak monoton. Sisa bidang
dinding lainnya menggunakan cat yang
dipasang dengan pola tertentu yaitu lipatan
origami. Skema warna biru dan kuning menjadi
acuan dinding ruang ini.

KESIMPULAN

Perancangan Interior Pet Medicare di Kota
Blitar merupakan merupakan salah satu upaya
guna memenuhi kebutuhan fasilitas hewan,
khususnya hewan piaraan di Kota Blitar.
Keseluruhan kebutuhan hewan piaraan yang
terangkum didalamnya meliputi pelayanan
kesehatan (Medic) berupa klinik hewan, jasa
perawatan kecantikan (Grooming) atau salon
hewan dikemas dalam satu tempat atau lebih
dikenal dengan istilah one stop service. Selain
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guna memenuhi kebutuhan hewan peliharaan,
keberadaan Pet Medicare ini juga sebagai
forum berkumpulnya para tenaga ahli dibidang

kesehatan  khususnya kesehatan  hewan
(Veteriner).
Guna mendukung aktivitas yang

sesuai dengan karakteristik kegiatan dalam
Perancangan Interior Pet Medicare di Kota
Blitar ini menggunakan beberapa pendekatan
diantaranya Pendekatan Fungsi, Pendekatan
Ergnomi, Pendekatan Tema dan Gaya, serta
Pendekatan =~ Warna.  Pendekatan  Fungsi
yang mengelompokkan pembagian fasilitas
berdasarkan jasa yang ditawarkan pada Pet
Medicare, Pendekatan ergonomi yang menjadi
acuan standarisasi dalam mengolah ruang,
furniture, serta sirkulasi dan besaran ruang
yang diperlukan dalam beraktivitas pada Pet
Medicare. Pendekatan tema dan gaya yang
menjadi dasar pemikiran penerapan desain
yang sesuai dengan objek garap yaitu dipilihlah
tema origami yang memiliki bentuk dominan
mengadopsi hewan dengan visualisasi unsur
garis pada origami yang tegas, unik, dan beragam
bentuk cocok dengan gaya kontemporer
sehingga sangat pas jika diaplikasikan pada
perancangan ini. Pendekatan warna digunakan
untuk mengidentifikasi skema warna yang
digunakan, terdapat kriteria khusus penglihatan
anjing dan kucing yang mengalami buta warna
parsial yaitu tidak dapat membedakan warna
merah, untuk kucing hanya dapat melihat
skema warna biru dan hijau, sedangkan anjing
dapat membedakan warna hijau, biru, dan
kuning. Sehingga pada Perancangan Interior
Pet Medicare dengan Tema Origami di Kota
Blitar ini menggunakan skema warna hijau,
biru, kuning, dan sentuhan warna netral seperti
hitam, putih, dan kecoklatan.

Adapun objek garap dalam Perancangan
Interior Pet Medicare di Kota Blitar adalah
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1. Reception Area

2. Area Perawatan (Grooming, Play Space)
3. Area Medis

4. Store

5. Ruang Serbaguna

6. Office
7. Meeting Room

8. Service Area
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